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ABSTRAK

Pemeriksaan kesehatan pada pasien secara cepat dan akurat dapat berguna untuk memantau
suatu kondisi pasien dan mengidentifikasikan suatu masalah pada pasien. Pemeriksaan
kesehatan pada pasien meliputi pemeriksaan detak jantung, laju pernapasan, dan juga suhu
tubuh. Namun selama ini alat untuk melakukan pemeriksaan tersebut masih terpisah. Untuk
itu dibutuhkan suatu alat yang praktis dan sudah terintegrasi satu sama lain serta bisa
memantau kondisi pasien secara real-time. Sesuai latar belakang diatas, penulis ingin
membuat suatu alat yaitu “Rancang Bangun Alat Monitoring Kesehatan Terintegrasi
Menggunakan Mikrokontroler NodeMCU ESP8622 Berbasis Android”. Dengan
menggunakan MAX30102 sebagai pengukur detak jantung, Sensor piezoelektrik untuk
menghitung laju pernapasan, dan juga sensor MLX90614 untuk mengukur suhu tubuh.
Lalu data akan di proses menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8622 dan hasil nya
akan di tampilkan di Smartphone android menggunakan aplikasi Blynk. Untuk
merealisasikan itu semua, dilakukan penelitian dan metode studi pustaka.

Kata Kunci: Alat, Monitoring, Cek, Kesehatan, Terintegrasi, Mikrokontroler, NodeMCU

ESP8266, Android
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dunia teknologi semakin lama semakin berkembang pesat. Salah satu nya dalam
bidang Internet of Things (IoT). Di masa yang akan datang, penggunaan komputer
akan mampu mendominasi pekerjaan manusia. Dengan menggunakan media
internet, loT dapat memungkinkan pengguna peralatan elektronik dapat
mengelolanya menggunakan internet (Cahyono, 2013). Dalam dunia IoT,
penggunaan mikrokontroler dapat menciptakan berbagai terobosan baru di berbagai
bidang yang dapat memudahkan pekerjaan manusia. Badan Siber dan Sandi Negara
(BSSN) telah memprediksi bahwa ditahun 2021 ini pengguna loT akan semakin
banyak dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (Ayu, 2020). Berbagai sektor telah
sangat maju dalam teknologi nya dan sebagian besar menggunakan teknologi IoT,

salah satu nya yaitu di bidang kesehatan.

Hal terpenting dalam keberlangsungan hidup yang memadai adalah kesehatan.
Kesehatan juga merupakan suatu hal yang mempengaruhi produktifitas hidup
seseorang secara sosial maupun ekonom. Kesehatan juga merupakan sumber daya
yang diperlukan oleh manusia dalam kegiatan sehari-hari. Namun, banyak hal yang
mempengaruhi kesehatan manusia yaitu kurang nya kepedulian dalam menjaga
kesehatan. Masih banyak masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan tubuh (Rohmah and Krisdiyanto, 2016). Karena kesehatan tubuh
merupakan suatu hal terpenting dalam kehidupan manusia, diharapkan masyarakat
dapat melakukan tes kesehatan secara rutin ke tenaga kesehatan di rumah sakit

sehingga dapat mengetahui kesehatan tubuhnya (Chasanah dkk., 2018).

Sampai saat ini sudah ada alat yang digunakan untuk mengecek kesehatan
seseorang, seperti misalnya saja stetoskop yang digunakan untuk mengecek detak

jantung apakah jantung nya berdetak dengan normal atau tidak. Alat tes detak

1
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jantung menggunakan stetoskop dianggap sangat subjektif, hal itu dikarenakan
bergantung pada kepekaan telinga, dan juga hasil dari pendataan menggunakan
stetoskop tidak dapat di pastikan langsung oleh tenaga kesehatan yang lain karena
data tersebut tidak dapat disimpan. Selain itu ada juga termometer yang sudah biasa
digunakan untuk mengecek suhu. Namun alat-alat itu tadi masih terbatas pada satu
penilaian saja dimana satu alat hanya bisa untuk mengecek salah satu jenis

pengecekan (Rizal and Soegijoko, 2006).

Salah satu tenaga medis yang memiliki peran penting untuk menangani pasien
secara langsung yaitu perawat. Hampir setiap perawat menangani seluruh tindakan
medis yang diberikan kepada pasien. Menurut Baumann (2007), hampir 80%
pelayanan kesehatan dilakukan oleh perawat, hal ini lah yang membuktikan bahwa
faktor terpenting dalam pelayanan rumah sakit yaitu berasal dari sumber daya
perawat di rumah sakit tersebut (Safitri and Astutik, 2019). Namun, banyaknya
pekerjaan yang harus perawat selesaikan di rumah sakit tidak seimbang dengan
jumlah tenaga perawat yang ada. Selain itu pelayanan yang efektif dan efisien juga
sangat diharapkan oleh pasien di rumah sakit. Hal ini dapat menimbulkan stress
kerja perawat (Haryanti dkk., 2013). Dengan demikian, diharapkan dengan
teknologi yang semakin maju ini dapat membantu pekerjaan seorang tenaga
kesehatan khususnya perawat dalam mengurangi beban kerja yang dialami oleh

perawat (Septiani and Adi, 2015).

Maka dari itu, berdasarkan permasalahan diatas, penulis mendapatkan gagasan
untuk membuat alat monitoring kesehatan yang mudah digunakan kapanpun yaitu
alat monitoring kesehatan terintegrasi menggunakan mikrokontroler NodeMCU
ESP8622 dengan interface android. Yang mana nanti nya alat ini merupakan alat
yang dapat mengecek suhu tubuh, detak jantung, dan juga laju pernapasan pada
manusia yang mudah untuk digunakan. Pemanfaatan smartphone untuk

menampilkan hasil dari output alat juga dapat memudahkan dalam pengecekan.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat membuat rumusan
masalah yaitu, bagaimana cara merancang bangun alat monitoring kesehatan
terintegrasi menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8622 dengan interface

android?
1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dilakukan agar dalam pengerjaan nya dapat lebih terarah
dan tidak menyimpang dari tujuan nya. Adapun batasan masalah dalam penelitian
ini yaitu:

. Menggunakan NodeMCU ESP8622 sebagai pengelola data input

. Menggunakan Android sebagai pengelola tampilan data pada Smartphone

. Menggunakan MAX30102 untuk mengecek detak jantung

. Menggunakan sensor suhu MLX90614 untuk mengecek suhu pasien

. Menggunakan Sensor piezoelektrik untuk mengecek laju pernapasan pasien

. menggunakan aplikasi ArduinoIlDE untuk membuat program

~N oo oA W N

. Menggunakan interface aplikasi blynk
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang bangung alat
monitoring  kesehatan terintegrasi menggunakan mikrokontroler
NodeMCU ESP8622 dengan interface android.
1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1.4.2.1 Manfaat Teoritis
1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang alat diagnostik khusus
nya alat monitoring detak jantung, suhu tubuh, dan laju pernapasan
2. Untuk referensi bagi peneliti selanjutnya
1.4.2.2 Manfaat Praktis
1. Diharapkan dapat membantu meringankan beban kerja tenaga

kesehatan khususnya perawat
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2. Diharapkan dapat mengefisiensikan proses cek kesehatan pada pasien
oleh tenaga kesehatan
3. Bagi masyarakat, dapat memudahkan dalam memantau kesehatan

tanda vital

1.5 Metode Pelaksanaan Skripsi

Tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan skripsi ini yaitu:

1.

Studi Literatur

Tahap studi literatur dilakukan dengan cara yaitu mengumpulkan data-data
dan informasi yang berkaitan dengan pembahasan pada skripsi ini dengan
cara mencari sumber referensidari jurnal dan juga artikel sejentis.

Analisa Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan yaitu dengan melakukan pencarian dan
pengumpulan bahan dan juga alat-alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
rancang bangun penelitian. Alat-alat yang akan penulis gunakan pada
penelitian ini yaitu mikrokontroler NodeMCU ESP8266, sensor
MAX30102, MLX90614, Sensor Piezoelektrik, kabel jumper, breadboard
dan juga aplikasi ArduinolDE untuk membuat program yang akan
dimasukan kedalam mikrokontroler. Selain itu penulis juga menggunakan
bahan akrilik untuk membuat casing alatnya.

Perancangan Alat

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan alat-alat yang sudah
dikumpulkan dan pembuatan program alat agar alat dapat berfungsi secara
keseluruhan.

Pengujian Alat

Tahap pengujian alat dilakukan untuk menguji terhadap alat yang sudah
dirancanng untuk melihat tingkat keakuratan dan juga keberhasilan alat
yang sudah dirancang.

Analisisa Pengujian
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Tahap Analisa pengujian merupakan tahapan yang bertujuan untuk
menganalisa hasil dari pengujian yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya.

Penyusunan laporan

Tahap ini merupakan tahapan untuk Menyusun laporan penelitian untuk
mengetahui dan mempublikasikan rancangan bangun yang dibuat pada

laporan skripsi ini secara teori.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Pembuatan “Alat Monitoring Kesehatan Terintegrasi Menggunakan
Mikrokontroler NodeMCU ESP8622 Berbasis Android” ini bertujuan untuk
membantu tenaga Kesehatan khususnya perawat dalam mengurangi beban kerja
mereka. Hal itu dikarenakan banyak nya pekerjaan yang harus dikerjakan
perawat dan tidak sebanding nya antara perawat dengan pasien yang harus

ditangani.

Rancang bangun “Alat Monitoring Kesehatan Terintegrasi Menggunakan
Mikrokontroler NodeMCU ESP8622 Berbasis Android” ini mampu untuk
meringankan beban perawat dalam hal pengecekan tanda-tanda vital pada
pasien dan juga dapat mempercepat proses pengecekan. Berdasarkan hasil akhir

dari perancangan alat alat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat Monitoring Kesehatan Terintegrasi Menggunakan Mikrokontroler
NodeMCU ESP8622 Berbasis Android hanya membutuhkan waktu total
setiap pengecekan sekitar 2 menit

2. Hasil pengujian setiap sensor yang digunakan dalam perancangan Alat
Monitoring Kesehatan Terintegrasi Menggunakan Mikrokontroler
NodeMCU ESP8622 Berbasis Android:

a. Sensor Piezoelektrik
Berdasarkan hasil pengujian, sensor piezoelektrik, kinerja sensor ini
sudah dapat bekerja semestinya, pergerakan dada yang diakibatkan
oleh pernapasan manusia sudah dapat di deteksi dengan baik dan
keakuratan nya sudah terbilang cukup.

b. Sensor suhu MLX90614
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Berdasarkan hasil pengujian, kinerja sensor suhu ini sudah sesuai
dengan di harapkan dan tidak memerlukan waktu yang lama untuk
melakukan pengecekan suhu tubuh manusia. Selain itu, jarak untuk
pengecekan suhu tubuh akan mempengaruhi hasil pembacaan sensor.
c. Sensor MAX30102
Berdasarkan hasil pengujian, sensor MAX30102 ini sudah dapat
bekerja dengan baik, dan jika dibandingkan dengan aplikasi
pengukur BPM pada aplikasi android “Heart Rate Monitor” dengan
pengukuran waktu yang sama selama 1 menit, hasilnya terbilang
cukup akurat untuk mengukur denyut nadi perifer dan denyut nadi
perifer ini dapat menggambarkan denyut jantung jika pada pasien
tidak memiliki gangguan pada sirkulasi perifer
d. Aplikasi Blynk

Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi Blynk sudah dapat
dioperasikan dengan baik. Dan fitur-fitur yang ditambahkan pada
aplikasi Blynk seperti misalnya terminal untuk fungsi informasi
seputar hasil pengecekan juga sudah dapat digunakan dengan baik
dan LCD yang ditambahkan pada setiap pengecekan sudah dapat
menampilkan status hasil pengecekan setiap sensor. Selain itu fitur
pilihan umur pengguna juga berfungsi dengan baik walaupun untuk
pilihan umur masih terbatas pada 2 pilihan saja yaitu usia remaja dan

usia dewasa.

5.2 Saran
Dalam hasil tugas akhir ini masih memiliki banyak kekurangan hal itu
dikarenakan terdapat beberapa keterbatasan yang penulis alami seperti
keterbatasan materi, kemampuan, ilmu dan waktu. Sehingga diharapkan untuk
kedepannya dilakukan penelitian lanjutan. Saran yang dapat penulis berikan

untuk penelitian kedepannya yaitu:
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1. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan baterai
yang dapat di cas sebagai catu daya nya agar dapat digunakan secara
fleksibel, karena alat ini memerlukan daya untuk penggunaannya.

2. Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk membuat desain
casing yang lebih simple dan lebih efisien dalam penggunaannya. Karena
alat ini masih menggunakan casing yang terlalu besar dan terkesan
seadanya.

3. Penulis juga menyarankan agar dapat ditambahkan sensor ultrasonic dan
buzzer, untuk notifikasi pada saat pengecekan suhu jika jarak bagian tubuh
yang ingin diukur suhunya terlalu dekat atau terlalu jauh, buzzer akan

berbunyi.
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1.1-Wawancara
Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk mengetahui apakah alat yang
dibuat yaitu “Rancang Bangun Alat Monitoring Kesehatan Terintegrasi
Menggunakan Mikrokontroler NodeMCU ESP8622 Berbasis Android” ini sudah
sesuai dengan standar cek kesehatan tanda vital dirumah sakit atau tidak. Berikut
ini merupakan daftar pertanyaan wawancara untuk membahas permasalahan
tersebut.

Daftar pertanyaan:

1. Bagaimanakah cara mengukur laju pernapasan dirumah sakit?

2. Apakah rancangan alat ini sudah tepat dalam menghitung laju pernapasan
manusia?

3. Bagaimanakah cara mengukur suhu tubuh dirumah sakit?

Apakah rancangan alat ini sudah tepat dalam mengukur suhu tubuh
manusia?

5. Bagaimanakah cara mengukur denyut jantung dirumah sakit?

6. Apakah rancangan alat ini sudah tepat dalam mengukur denyut jantung
manusia?

7. Pada smartwatch dan juga aplikasi android yang bernama “Heart Rate
Monitor” terdapat fitur untuk mengukur denyut jantung manusia.
Bagaimanakah jika terjadi selisih perbedaan yang tidak terlalu signifikan
antara rancangan alat ini dengan smartwatch dan juga aplikasi android
yang bernama “Heart Rate Monitor”? apakah hal itu wajar/dapat di
toleransi atau tidak?

Bagaimanakah pendapat tenaga kesehatan terkait rancangan alat ini?
Secara keseluruhan, apakah rancangan alat ini dapat membantu

mengurangi pekerjaan dari perawat?
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1.1-Wawancara (Lanjutan)
Hasil Interview

Tanggal : 30 Juni 2021

Waktu :19.34 WIB
Narasumber : Annisa Khaerera
Jabatan : Mahasiswi Profesi Ners
Jawaban:

1. Pengukuran laju pernafasan atau respiratory rate di rumah sakit dilakukan
dengan melihat pergerakan pengembangan dada. Pengukuran ini dilakukan
tanpa diinformasikan ke pasien, karena jika diinformasikan terlebih dahulu
dapat mengakibatkan biasnya hasil perhitungan sebagai akibat dari pasien
dapat mengatur pola napasnya. Berikutnya, perhitungan laju pernapasan ini
dilakukan selama 1 menit penuh. Hasil pemguikuran napas normal berkisar
16-20x/menit.

2. Prinsip yang digunakan alat ini sama dengan prinsip yang digunakan dalam
pengukuran laju pernapasan pada teori dan pelaksanaan di rumah sakit,
yaitu mengukur laju pernapasan melalui pergerakan dada.

3. Pengukuran suhu tubuh dapat dilakukan dengan berbagai macam
thermometer, mulai dari termomoter raksa, thermometer digital, dan
thermometer infrared. Cara pengukuran suhu dapat dilakukan dengan empat
cara, melalui ketiak, dahi, anus, dan telinga. Suhu normal berkisar 36,5°C-
75,5°C.

4. Pengukuran suhu idealnya dilakukan pada empat area, seperti ketiak, dahi,
telinga, dan anus. Perbedaan cara antara pengukuran suhu yang dilakukan
alat ini dan pelaksanaan di lapangan, memungkinkan terjadinya perbedaan
hasil.

5. Pengukuran denyut nadi atau heart rate di setting rumah sakit dilakukan
dengan meraba arteri radialis (arteri yang sejajar dengan ibu jari). Perabaan
dilakukan dengan tiga jari (jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis).
Pengukuran tidak diperbolehkan menggunakan ibu jari. Berikutnya,
pengukuran dilakukan selama 1 menit penuh, tidak disarankan 15 detik
kemudian dikalikan dengan 4 dan cara lainnya, dikarenakan khawatir pasien
mengalami penyakit-penyakit yang dapat mengalami perubahan irama
irregular pada nadi. Hasil pengukuran denyut nadi normal adalah 80-
100x/menit. Denyut nadi jantung akan menghasilkan nilai yang sama
dengan denyut nadi perifer, dengan syarat pasien dalam kondisi yang sehat,

tanpa ada gangguan jantung.
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Alat yang dibuat dapat mendeteksi nilai nadi perifer pada pasien, namun
kurang tepat untuk mengukur atau mengetahui kondisi sirkulasi sistemik
seluruh tubuh pasien.

Perbedaan hasil antara 1 alat dan alat lain memungkinkan terjadi, tergantung
pada cara dan teknik pengukurannya. Seperti, pada kasus alat ini yang
mengukur nadi perifer memungkinkan akan terjadinya perbedaan pada
pengukuran nadi melalui arteri radialis.

Tentunya ini menjadi inovasi yang sangat bagus bagi perkembangan
teknologi di dunia kesehatan. Dikarenakan, jika alat ini sudah mendapatkan
hasil validitas melalui rangkaian penelitian experimental, alat ini dapat
digunakan untuk membantu jalannya proses keperawatan salah satunya
pengkajian. sejauh pemahaman yang saya ketahui masih minim sekali
penelitian atau pengembangan teknologi di dunia kesehatan. Harapannya,
semoga semakin banyak anak-anak IT yang menciptakan alat yang dapat
memudahkan jalannya proses atau rangkaian pengecekan kesehatan.
Sehubungan dengan pemanfaatan alat ini, perlu dilakukannya rangkaian
penelitian hingga uji validitas. Apabila alat ini sudah melalui rangkaian
tersebut dan dinyatakan valid melalui uji experimental, tentunya akan

sangat membantu kegiatan proses keperawatan.

Peneliti Narasumber

"

liva

Reza Wahyudi Annisa Khaerera
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